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Abstract 
Widi Mandiri is an institution that provides training courses for driving four-wheeled vehicles. 
In managing data, Widi Mandiri uses records in certain forms or books from participant 
registration, scheduling and all business processes. With the existing system, there are several 
obstacles that hinder the conduct of business at Widi Mandiri. For that we need a driving course 
information system that helps in the management of all business activities at Widi Mandiri. The 
system development is carried out by using the extreme programming (XP) system development 
approach. The research has produced a system that can manage driving course data from 
registration of course participants, booking courses and cars to scheduling according to the 
schedule of course participants and instructors. Based on usability testing, the average value 
was 85.8%, and was in the good category. 
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Abstrak 
Widi Mandiri meruapakan sebuah lembaga yang memberikan pelatihan kursus mengemudikan 
kendaraan roda empat. Dalam mengelola datanya Widi Mandiri menggunakan pencatatan 
dalam formulir atau buku tertentu dari pendaftaran peserta, penjadwalan dan semua proses 
bisinisnya. Dengan sistem yang ada terjadi beberapa kendala yang menghambat dalam 
pelaksanaan bisnis pada Widi Mandiri. Untuk itu dibutuhkan sistem informasi kursus 
mengemudi yang membantu dalam pengelolaan segala aktivitas bisnis pada Widi Mandiri. 
Pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan pengembangan sistem extreme 
programming (XP). Penelitian menghasilkan sistem yang dapat mengelola data kursus 
mengemudi dari pendaftaran peserta kursus, booking kursus dan mobil sampai dengan 
penjadwalan sesuai dengan jadwal peserta kursus dan instruktur. Berdasarkan pengujian 
usability testing menghasikan nilail rata-rata 85,8%, dan masuk dalam kategori baik. 

 
Kata kunci: extreme programming, kursus mengemudi, sistem informasi  

 

1. PENDAHULUAN 
Saat ini teknologi komputer berkembang pesat dan menyesuaikan 

dengan apa yang dibutuhkan organisasi atau perorangan. Penggunaan 
teknologi salah satunya pemanfaatan internet dinilai dapat meningkatkan 
akurasi data dan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat serta mudah 
dalam memberikan informasi secara tepat waktu [1]. Hal ini menyebabakan 
perusahan berlomba-lomba untuk mengembangkan sayap usahanya dengan 
memanfaatkan internet. Ini dilakukan dikarenakan internet mendukung 
untuk memperluas pasar karena internet dapat diakses secara non-stop 
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tanpa henti [2]. Maka dari itu, internet bisa digunakan untuk 
mempromosikan produk, memberikan informasi kepada konsumen, selain 
itu internet tersedia segala informasi yang diinginkan tidak menutup 
kemungkinan dapat dimanfaatkan pada bidang jasa seperti kursus. 

Kursus dapat diartikan sebagai pemberian pendidikan yang dapat 
diperoleh secara non-formal atau diluar sekolah dengan tujuan untuk 
meningkatkan skill dan menjadi lebih terampil [3]. Widi Mandiri merupakan 
lembaga kursus memberikan pelayanan pada bidang pelatihan untuk 
mengemudikan kendaraan. Dalam mengelola datanya Widi Mandiri masih 
menggunakan formulir dan mencatat setiap peserta yang mendaftar dan 
membuat jadwal dan transaksi pembayaran dengan sistem yang manual 
yakni mencatat dalam kwitansi pembayaran kemudian akan dilakukan 
perekapan berdasarkan kwitansi. Dari proses yang berjalan terdapat kendala 
yaitu membuang waktu dalam pelaporan dikarnakan melakukan rekapan 
kwitansi satu-persatu. Lama dalam penginformasian sisa pembayaran 
dikarenakan harus mencari bukti pembayaran sebelumnya secara satu-
persatu. Sering terjadi kerusakan dan terselipnya kwitansi dikarnakan masih 
berbentuk kertas dan tidak ada backup kwitansi dan aplikasi penyimpanan 
data. Begitupun dalam proses penentuan jadwal berdasarkan dari 
kesepakatan, namun terkadang peserta kursus mendapatkan jadwal yang 
tidak sesuai dan informasi jadwal tidak diketahui oleh peserta kursus 
maupun instruktur dikarnakan jadwal dipegang oleh staff. Selain itu peserta 
kursus harus datang langsung untuk melihat informasi seputar kursus yang 
ada pada Widi Mandiri dikarnakan tidak adanya aplikasi penyebaran 
informasi tentang kursus Widi Mandiri. 

Solusi dari masalah pada Widi Mandiri diatas yaitu akan dibuatkan 
sistem informasi untuk kursus mobil pada Widi Mandiri. Sistem yang akan 
dibuat akan mengakses secara online dengan menggunakan aplikasi 
Dreamwever dan MySQL sehingga dapat mengelola data kursus secara cepat, 
tepat dan aman, serta menghasilkan laporan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. Pemilihan sistem berbasis web sebagai sarana sistem informasi 
yang memeiliki kelebihan yaitu terkait akses yang kapanpun dan pada lokasi 
dimanapun dapat mengaksesnya sehingga memudahkan pengguna untuk 
melaksanakan proses manajemen dalam hal ini jasa kursus mengemudi. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengembangan software sistem informasi manajemen kursus 
mengemudi pada Widi Mandiri mengacu pada metode pengembangan sistem 
Extreme Programming (XP). XP merupakan metodologi yang membantu 
dalang pembangunan sistem berdasarkan agile software development 
methodologies yang mintikberatkan pada pengkodean (coding) sebagai 
aktivitas utama dalam semua tahapan [4]. Metode XP dikenal juga sebagai 
metode yang responsif terhadap perubahan. Dalam XP terdiri dari beberapa 
iterasi yang dapat dilaksanakan berulang kali sesuai dengan kebutuhan. XP 
menawarkan tahapan dalam periode yang cepat serta diulang-ulang pada 
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komponen yang berbeda selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pendekatan XP terdiri dari bebera tahap diantaranya: planning 
(perencanaan), design (perancangan), coding (pengkodean) dan testing 
(pengujian) [5]. Tahapan-tahapan XP terlihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Pengembangan Extreme Programming (XP) 

 
2.1. Planning (Perencanaan) 

Untuk perencanaan diawali dengan memahami konteks bisnis pada 
sistem uang dibangun, pendefinisian luaran sistem, fasilitas yang ditawarkan 
sistem, fungsi dari sistem, serta alur pembangunan sistem [6]. Bisa dikatakan 
bahwa pada tahapan planning akan ditentukan fungsionalitas keseluruhan 
yang akan dikembangkan. Kebutuhan fungsional mendeskripsikan mengenai 
aktivitas apa yang bisa dikerjakan oleh aplikasi [7]. Fungsionalitas 
didapatkan berdasarkan identifikasi masalah dengan tujuan untuk 
mengetahui akar permasalahan dan kendala-kendala yang dialami 
perusahaan [8].  Kebutuhan fungsinal dari sistem yang dikembangkan antara 
lain: sistem dapat melakukan pengelolaan pendaftaran, booking kursus, 
penjadwalan dan transaksi serta dapat menampilkan laporan order. 
 

2.2. Design (Perancangan) 
Pada tahap perancangan berfokus pada mendesain sistem. Design 

sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML). Perancangan 
dengan UML yaitu bahasa design untuk memodelkan dan menggambarkan 
hubungan sistem melalui diagram [9]. Use case diagram menggambarkan 
sudut padang pengguna dan fokus pada menggambarkan fungsionalitas yang 
ada pada sistem [10]. Untuk design sistem informasi kursus mengemudi pada 
Widi Mandiri menggunakan use case diagram dan activity diagram. Use case 
merupakan pemodelan yang memiliki kemampuan dalam menggambarkan 
interaksi diantara aktor dan sistem [11].  Use case diagram sistem informasi 
kursus mengemudi pada Widi Mandiri terdapat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Kursus Mengemudi 

 
Sedangkan activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan 

aktivitas pengguna sistem dari keseluruhan menu yang pada sistem [12]. 
Diagram activity dari system informasi kursus mengemudi pada Widi 
Mandiri dapat terlihat dari gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Untuk Pelanggan Sistem Informasi Kursus 

Mengemudi 
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2.3. Coding (Pengkodean) 
Pengkodean dapat dikatakan sebagai terjemahan dari rancangan dalam 

bentuk bahasa pemrograman yang dapat dikenali komputer [13]. Pada 
proses ini pengembang melakukan implementasi berdasarkan apa yang 
didapatkan dari analisis serta rancangan kemudian diubah menjadi aplikasi 
dengan menggunakan coding [14]. Pengkodean yang digunakan dengan 
bahasa PHP menggunakan text editor yaitu Adobe Dreamweaver dan 
databasenya menggunakan MySQL. 

 

2.4. Testing (Pengujian) 
Pengujian bermanfaat untuk menemukan kesalahan agar sistem dapat 

berjalan dengan baik [15]. Pengujian yang digunakan usability, dimana 
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengguna apakah dapat 
mempelajari dan menggunakan sistem dalam pencapaian tujuan dan 
mengukur peningkatan kepuasaan pengguna terhadap aplikasi serta 
kegunaanya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi kursus mengemudi dikembangkan berdasarkan 
pengembangan sistem Extreme Programming (XP). Setelah dilakukan 
tahapan planning melalui analisa kebutuhan fungsional, kemudian dilakukan 
design menggunakan use case diagram dan activity diagram selanjutnya 
diimplementasikan kedalam coding. Pengkodean diimplementasikan dengan 
bahasa PHP menggunakan Adobe Dreamweaver dengan databasenya 
menggunakan MySQL. Berikut ini penjelasan mengenai hasil sistem yang 
telah dibangun. 

Pengguna dari sistem yang dikembangkan terdiri dari tiga pengguna, 
yakni: admin, peserta kursus dan instruktur. Untuk dapat mengakses sistem 
peserta kursus atau pelanggan mendaftar dulu pada menu registrasi. Setelah 
melakukan pendaftaran pelanggan dapat login ke sistem. Setelah login 
peserta kursus akan masuk pada menu utama, yang berfungsi untuk 
mengakses menu-menu yang lain. 

 

 
Gambar 4. Menu Utama Pelanggan pada Sistem Informasi Kursus 
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Peserta kursus atau pelanggan dapat melihat informasi kursus pada 
menu tentang. Selain itu pelanggan juga dapat melihat biodata dari 
instruktur pada menu instruktur. Sedangkan untuk memulai kursus peserta 
kursus atau pelanggan dapat melakukanya pada menu booking dengan 
memilih mobil yang akan digunakan peserta kursus. Gambar 5 berikut ini 
proses peserta kursus melakukan booking. 

 

 
Gambar 5. Proses Booking Peserta Kursus 

 
Sedangkan untuk instruktur, setelah melakukan login instruktu dapat 

mengubah profil dan biodatanya dan dapat melihat jadwal kursusnya. 
Instruktur dapat menginputkan jadwal sesuai dengan waktu yang instruktur 
sanggupin. Berikut tampilan form jadwal instruktur (gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Jadwal Instruktur 

 
Untuk admin merupakan akses untuk mengelola proses bisnis, berikut 

proses ang daptat dikelola oleh admin menu paket, instruktur, mobil, jadwal, 
booking, pembayaran dan menu laporan. Admin dapat mengelola data order 
dari booking yang dilakukan oleh peserta kursus. Berikut ini tampilan form 
mengelola data order (gambar 7). 
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Gambar 7. Menu Mengelola Data Order Oleh Admin 

 
 Setelah aplikasi sudah jadi dan siap digunakan langkah selanjutnya 
adalah pengujian. Pengujian menggunakan usability testing yang merupakan 
salah satu aspek kualitas software yang merujuk pada ISO 9126. Model ISO 
9126 adalah standar yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas sistem 
yang bertujuan untuk memberikan standar baku dalam pengembangan 
software [16]. Pada aspek Usability terdapat 4 sub-kriteria yaitu: 
understandbility (dapat dimengerti); learnbility (dapat dipelajari); operability 
(pengoperasian); attractiveness (daya tarik) [5]. Pengujian menggunakan 
kuesioner dengan butir pertanyaan berdasarkan standar usability yang 
terdiri dari sepuluh (10) pertanyaa. Responden yang mengisi kuesioner ada 
30 orang yang terdiri dari 10 orang karyawan Widi Mandiri (staff dan 
instruktur) dan 20 orang pelanggan dan masyarakat umum. Berikut grafik 
persentase hasil pengujian yang dilakukan dengan usability testing (gambar 
8). 
 

 
Gambar 8. Hasil Pengujian Usability 

 
Berdasarkan pengujian usability testing yang menggunakan kuesioner 

memperlihatkan bahwa nilai rata-ratanya adalah 85,8%, dan masuk pada 
tingkatan baik. Berdasarkan pengelompokan persentase: Baik, dengan skala 
76%-100%; Cukup, dengan skala 56%-75%; Kurang Baik, dengan skala 40%-
55%, sedangkan Tidak Baik, dengan persentase kurang dari 40% [17]. 

87% 
93% 

80% 83% 

10% 7% 
13% 17% 

Understandbility Learnbility Operability Attractiveness

Setuju Tidak Setuju
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4. SIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi kursus mengemudi 

dengan pendekatan pengembangan sistem extreme programming (XP) yang 
dapat mengelola data kursus mengemudi dari pendaftaran peserta kursus, 
booking kursus dan mobil sampai dengan penjadwalan sesuai dengan jadwal 
peserta kursus dan instruktur. Dari hasil pengujian dengan usability testing 
memperlihatkan bahwa sistem dapat digunakan dengan mudah oleh 
pengguna dengan hasil rata-rata 85,8% responden menyatakan “setuju”, dan 
masuk dalam kategori baik. Sistem yang dibangun belum dilengkapi 
pembayaran secara otomatis dengan konfirmasi beradasarkan kode transfer 
tertentu. Untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan 
sistem dengan fasilitas transkasi secara otomatis. 
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